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ABSTRAK

Kartikasari, Dyah. 2017. Rubrik Suguh di Kalawerta Panginyongan ANCAS
Tahun VII Pendekatan Wacana Kritis. Skripsi. Bahasa dan Sastra Jawa,
Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I:
Drs. Widodo, M.Pd., Pembimbing II: Eka Yuli Astuti, S.Pd., M.A.

Kata Kunci: rubrik, Ancas, wacana, Kkritis, Dijk

Rubrik Suguh merupakan salah satu rubrik pada Kalawerta Panginyongan
Ancas yang menarik bagi pembaca. Rubrik Suguh mengupas fenomena aktual dan
menarik yang dikemas dengan bahasa dialek Banyumas. Rubrik ini menarik untuk
dikaji menggunakan pendekatan wacana kritis. Tujuan dari penelitian ini untuk
mendeskripsikan struktur makro, superstruktur, dan struktur mikro, serta kognisi
sosial dan konteks sosial, sehingga lebih mudah dipahami.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teori pendekatan
wacana kritis Teun A. van Dijk. Data penelitian ini berupa data tulis dan data lisan
dari metode studi pustaka/dokumentasi dan wawancara. Penelitian ini
menggabungkan dua metode analisis data (ekletik), yaitu metode padan dan
metode agih.

Berdasar hasil penelitian, diketahui struktur makro wacana rubrik Suguh
nomor 72-82 memiliki pola struktur makro yang sama dengan tema berbeda-beda,
superstruktur berupa: (1) summary: judul, dan (2) story: pembuka, isi, dan
penutup. Struktur mikro berupa: (1) semantik: latar, detil, maksud, (2) sintaksis:
a) bentuk kalimat: kalimat aktif, pasif, langsung, tak langsung, tanya, dan
perintah, b) koherensi: koherensi waktu, sebab-akibat, penekanan, penambahan,
syarat, perlawanan, penyimpulan, penjelasan, c) kata ganti: orang pertama, orang
ketiga, penunjuk umum, penanya, penunjuk tempat, (3) stilistik: mriyayeni,
kerangla, urbanisasi, magnet, ontran-ontran, (4) retoris: a) grafis: profil
pemimpin umum majalah Ancas, b) metafora: cilik ngati, laron ngoyok sunar,
nang endi ana gula mesthi semute padha teka ngrubung, muter utek, museum
urip, nyagak uripe, entong alas entong umah, entong gabah entong sawah, entong
bebek entong meri lan entong pedhet entong sapi. Kognisi sosial berupa (1)
skema person, (2) skema diri, (3) skema peran, (4) skema peristiwa, dan (5)
harapan, sedangkan konteks sosialnya adalah (1) kekuasaan (power), dan (2)
akses (acces).

Saran yang disampaikan yaitu hendaknya hasil dari penelitian dapat menjadi
masukan bagi majalah Ancas untuk lebih memperhatikan penggunaan bahasa
Jawa dialek Banyumas agar lebih menarik dan komunikatif.
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SARI

Kartikasari, Dyah. 2017. Rubrik Suguh di Kalawerta Panginyongan ANCAS
Tahun VII Pendekatan Wacana Kritis. Skripsi. Bahasa dan Sastra Jawa,
Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I:
Drs. Widodo, M.Pd., Pembimbing II: Eka Yuli Astuti, S.Pd., M.A.

Kata Kunci: rubrik, Ancas, wacana, Kritis, Dijk

Rubrik Suguh yaiku salah sijining rubrik ing Kalawerta Panginyongan Ancas
kang narik kawigaten pamaos. Rubrik Suguh mbahas ngenani kedadeyan aktual
lan apik nggunakake basa dialek Banyumas. Rubrik iki dikaji nggunakake
pendekatan wacana kritis. Ancas saka panaliten iki kanggo njlentrehake struktur
makro, superstruktur, lan struktur mikro, sarta kognisi sosial lan konteks sosial,
saengga luwih gampang dimangerteni.

Panaliten iki nggunakake pendekatan kualitatif lan teori pendekatan wacana
kritis Teun A. van Dijk. Data panaliten iki arupa data tulis lan data lisan saka
metode studi pustaka/dokumentasi lan wawancara. Panaliten iki nggabungake
rong metode analisis data (ekletik), yaiku metode padan lan metode agih.

Saka kasil panaliten, dimangerteni struktur makro wacana rubrik Suguh nomer
72-82 duwe pola struktur makro kang padha lan tema beda-beda, superstruktur
arupa: (1) summary: irah-irahan, lan (2) story: pambuka, 1si, lan panutup. Struktur
mikro arupa: (1) semantik: latar, detil, maksud, (2) sintaksis: a) wujud ukara:
ukara tanduk, tanggap, langsung, ora langsung, pitakon, lan prentah, b) koherensi:
koherensi wektu, sebab-akibat, penekanan, penambahan, syarat, perlawanan,
penyimpulan, penjelasan, c) tembung sesulih: utama purusa, pratama purusa,
panuduh, pitaken, lan panuduh panggonan, (3) silistik: mriyayeni, kerangla,
urbanisasi, magnet, ontran-ontran, (4) retoris: a) grafis: profil pemimpin umum
kalawarta Ancas, b) metafora: cilik ngati, laron ngoyok sunar, nang endi ana gula
mesthi semute padha teka ngrubung, muter utek, museum urip, nyagak uripe,
entong alas entong umah, entong gabah entong sawah, entong bebek entong meri
lan entong pedhet entong sapi. Kognisi sosial arupa (1) skema person, (2) skema
diri, (3) skema peran, (4) skema peristiwa, lan: (5) pangajab, konteks sosiale yaiku
(1) kakuwasan (power), lan (2) akses (acces).

Saran kang diandharake yaiku kasil saka panaliten bisa dadi koreksi kanggo
kalawarta Ancas luwih nggatekake basa kang dianggo, yaiku basa Jawa dialek
Banyumas supaya luwih apik lan komunikatif.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kalawerta Panginyongan ANCAS sudah cukup terkenal di Banyumas Raya.
Adanya biro/perwakilan yang menyediakan majalah ANCAS di tiap kabupaten di
wilayah Karesidenan Banyumas, yang meliputi Kabupaten Banjarnegara,
Purbalingga, Banyumas, Cilacap, dan Kebumen memudahkan masyarakat untuk
mendapatkan majalah ini. Persebaran majalah yang sudah merambah ke sekolah-
sekolah juga menjadikan majalah ANCAS dikenal oleh kalangan pelajar hingga
pendidik. Penggunaan bahasa panginyongan menjadi ciri khasnya. Selain untuk
melestarikan bahasa ibu masyarakat Karesidenan Banyumas, majalah ini
menyajikan berbagai informasi yang berada di wilayah pengguna bahasa tersebut,
terkait bidang politik, kesehatan, ekonomi, sosial, hingga sastra.

Majalah yang diterbitkan oleh Yayasan Carablaka ini mulai terbit sejak 6
April 2010. Dr. H. Pudjo Sumedi AS, S.E., M.Ed. selaku pemimpin umum,
bersama dengan Ahmad Tohari, Bambang Purwoko, Didi Wahyu dan rekan-rekan
lainnya telah mendirikan dan merawat majalah panginyongan sampai sekarang.
Berkat usaha yang telah dilakukan, kini majalah ANCAS sudah mencapai umur
tujuh tahun. Sejak lahir hingga sekarang, pemimpin redaksi, Ahmad Tohari, sudah
merasakan pahit manisnya memertahankan majalah berbahasa ngapak ini. Ongkos
cetak yang kian melambung dan berkurangnya pelanggan menjadikan tim redaksi

rela memotong gajinya. Hal ini tidak lain agar majalah ANCAS tetap terbit tiap



bulannya. Mengingat majalah ini merupakan salah satu penyumbang besar dalam
pemertahanan bahasa banyumasan.

Keberadaan ANCAS yang sudah tersebar di wilayah Barlingmascakeb
(Banjarnegara, Purbalingga, Banyumas, Cilacap, dan Kebumen) diharapkan dapat
menjadi sumber pemberitaan dengan bahasa panginyongan yang dapat dipercaya
kebenarannya. Hanya dengan merogoh kocek Rp 15.000,00 tiap bulan, segala
informasi seputar Barlingmascakeb dapat diketahui. Penggunaan bahasa yang apa
adanya atau blakasuta, menjadikan majalah ini mampu merangkul pembaca di
semua kalangan. Namun, hanya masyarakat banyumasan saja yang mampu
memahami dengan benar isi majalah ini. Jika ada masyarakat di luar yang ingin
membaca majalah ANCAS, kemungkinan besar akan mengalami kesulitan dalam
memahami bahasanya.

Media massa yang cukup berperan dalam memersatukan bahasa
panginyongan ini memiliki sekitar dua puluh wacana rubrik, seperti Suguh,
Wigati, Dopokan, Waras, Ujar, Nguda Rasa, Ekonomi, Klangenan, Jantra,
Riwayat, Kembang Bale, Plesiran, Thekliwer, Jawa Jawi, Glenak Glenik, Regeng,
Wuruk, Ensiklopedi, Thengil, Gurit, dan lain sebagainya. Sorotan utama pembaca
pada majalah ini ialah wacana rubrik Suguh yang berada di awal majalah. Wacana
rubrik ini mengangkat suatu fenomena yang menyuguhkan salah satu peristiwa
yang terjadi di wilayah Karesidenan Banyumas mengikuti topik yang sedang
diperbincangkan masyarakat pada saat itu. Fenomena yang dimaksud dalam hal

ini dapat membahas mengenai politik, budaya, sosial, ekonomi dan lainnya.



Penggunakan bahasa ngapak yang biasa dipakai berkomunikasi sehari-hari juga
memudahkan pembaca memahaminya.

Penggunaan kata dalam wacana rubrik Suguh sebagian besar menggunakan
bahasa dialek banyumasan. Namun, penulis juga menggunakan kata serapan
seperti kata “keramaian” dan “pembagian”, agar wacana lebih komunikatif.
Penulisan kata yang kurang tepat juga ada dalam wacana rubrik ini, seperti kata
“kedelai” yang sebenarnya dalam Bahasa Jawa sudah ada sendiri yaitu “kedele”.
Penggunaan kata ganti juga kerap muncul, contohnya kata “rika” sebagai kata
ganti orang kedua. Pembentukan paragraf yang terjadi pada rubrik ini juga masih
memiliki kekeliruan, seperti tidak sesuainya jumlah minimal kalimat dalam satu
paragraf. Kata hubung yang digunakan dalam paragraf juga masih ada yang
kurang tepat, seperti kata “/an” dan “kayata”. Selanjutnya, penggunaan unen-unen
juga digunakan pada rubrik ini, seperti “angger pinter ya primpen ora mambu,
ningen angger ora wrata, ambune tekan ngendi ora”. Ada juga penggunaan
klausa seperti “dol tinuku bithing” yang memiliki makna berlomba-lomba merebut
suara rakyat dengan memberikan uang dalam Pemilihan Umum. Pemilihan diksi
yang sangat dekat dengan masyarakat membuat wacana rubrik Suguh memiliki
nilai plus.

Analisis wacana kritis Van Dijk sejalan dengan keadaan sosial yang terjadi,
artinya suatu wacana dapat dianalisis secara mendalam dengan mengetahui sudut
sosialnya. Bukan hanya menganalisis teks, namun lebih kepada bagaimana dan
kenapa suatu wacana dibuat. Ketiga hal tersebut digabungkan sehingga menjadi

suatu analisis wacana kritis. Analisis teks Van Dijk terdiri dari struktur makro,



superstruktur, dan struktur mikro. Struktur makro mengamati tentang tema atau
topik dalam wacana. Superstruktur mengamati tentang struktur/alur teks secara
utuh, sedangkan struktur mikro mengamati maksud wacana, bentuk kalimat,
pilihan kata yang dipakai, hingga ekspresi yang terdapat dalam wacana. Analisis
dari sudut pandang penulis atau dikatakan Van Dijk sebagai kognisi sosial
meliputi cara pandang terhadap manusia, peranan sosial, dan peristiwa yang
dialami penulis. Selain itu, wacana yang berkembang di masyarakat atau konteks
sosial seperti latar, situasi, peristiwa, dan kondisi yang terjadi harus turut serta
menjadi bagian dari analisis wacana kritis Van Dijk.

Penelitian Van Dijk menganalisis wacana teks yang bersifat realisme, seperti
percakapan sehari-hari, wawancara kerja, periklanan, artikel ilmiah, berita, foto
hingga film. Hal tersebut sangat relevan dengan teorinya yang menyatukan
analisis teks bersamaan dengan kognisi sosial dan konteks sosial. Kekhasan
bahasa yang digunakan dan realisme peristiwa dalam wacana sangat menarik
perhatian peneliti. Setelah mengemukakan latar belakang di atas, peneliti ingin
melakukan penelitian dengan judul “Rubrik Sugu/ di Kalawerta Panginyongan

ANCAS Tahun VII Pendekatan Wacana Kritis™.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti menemukan rumusan masalah
sebagai berikut.

1) Bagaimana struktur makro, superstruktur dan struktur mikro dalam wacana

rubrik Suguh di Kalawerta Panginyongan ANCAS Tahun VII?



2) Bagaimana kognisi sosial dan konteks sosial yang terdapat dalam wacana

rubrik Suguh di Kalawerta Panginyongan ANCAS Tahun VII?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dalam penelitian ini antara lain.
1) Mendeskripsikan struktur makro, superstruktur dan struktur mikro dalam
wacana rubrik Suguh di Kalawerta Panginyongan ANCAS Tahun VII.
2) Mendeskripsikan kognisi sosial dan konteks sosial yang terdapat dalam

wacana rubrik Suguh di Kalawerta Panginyongan ANCAS Tahun VII.

1.4 Manfaat Penelitian
1) Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai analisis
wacana kritis dan akan ada penelitian lanjut di masa yang akan datang.
2) Manfaat Praktis
a. Bagi Pendidik
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi atau tambahan
materi dalam materi ajar mengenai analisis wacana.
b. Bagi Peneliti Lain
Bagi peneliti lain, diharapkan dapat menjadi bahan kajian pustaka
penelitian selanjutnya dalam penelitian analisis wacana kritis.
c. Bagi Pembaca

Diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi pembaca.
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KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS

2.1 Kajian Pustaka

Penelitian mengenai wacana telah banyak dilakukan oleh ahli dan akademisi,
baik berupa skripsi, artikel ilmiah, jurnal nasional maupun internasional.
Penelitian seperti ini pernah dilakukan oleh Astuti (2011) dan Mubarok (2013)
dalam skripsi, Wutun (2013) dalam artikel ilmiah, Maulana (2013) dan Hermina
(2014) dalam jurnal nasional, Aidinlou, dkk (2014), Esmaelili dan Arabmofrad
(2015), Hart (2016), Gendron, dkk (2017), serta Sharifi, dkk (2017) dalam jurnal
internasional.

Astuti (2011) menulis penelitian skripsi yang berjudul Analisis Wacana Van
Dijk terhadap Berita “Sebuah Kegilaan di Simpang Kraft” di Majalah Pantau.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan wacana teks, dimensi kognisi
sosial, dan konteks sosial yang terdapat dalam wacana “Sebuah Kegilaan di
Simpang Kraft” di Majalah Pantau. Pendekatan yang digunakan ialah pendekatan
kualitatif dengan teori konstruktivisme, serta menggunakan analisis wacana model
Teun van Dijk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa wacana teks secara
keseluruhan menerapkan empat elemen jurnalisme sastrawi yang dikemukakan
Tom Wolfe dengan baik dan wacana model van Dijk membantu dalam konstruksi
wacana teks. Dari segi dimensi kognisi sosial, penulis mencoba melepaskan

keberpihakannya dengan cara menjadikan kedua belah pihak sebagai narasumber,



sedangakan konteks sosial dalam masyarakat ialah adanya rasa benci orang Aceh
kepada militer Indonesia.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Astuti dengan penelitian ini adalah
sama-sama menggunakan jenis penelitian kualitatif dan menggunakan teori Teun
van Dijk dalam penelitiannya. Perbedaannya, Astuti meneliti dengan
menggunakan teori kontruktivisme dan penerapan empat elemen jurnalisme
sastrawi Tom Wolfe, sedangkan penelitian ini hanya menggunakan pendekatan
wacana kritis Teun Van Dijk. Objek penelitian Astuti adalah berita “Sebuah
Kegilaan di Simpang Kraft” di Majalah Pantau, sedangkan objek penelitian ini
berita-berita pada wacana rubrik Suguh di Kalawerta Panginyongan ANCAS
tahun VIIL.

Mubarok (2013) menulis penelitian skripsi yang berjudul Analisis Wacana
Kritik Sosial pada Album Efek Rumah Kaca Karya Grup Band Efek Rumah Kaca.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konstruksi wacana kritik sosial
pada level teks, konteks sosial dan kognisi sosial dalam album Efek Rumah Kaca
karya Grup Band Efek Rumah Kaca. Pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif deskriptif yang memfokuskan pada makna lagu dengan
menggunakan metode analisis wacana model Teun A. Van Dijk. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa makna yang terdapat dalam album Efek Rumah Kaca lebih
memfokuskan pada fenomena-fenomena yang terjadi di masyarakat dan sedang
hangat dibicarakan.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Mubarok dengan penelitian ini

adalah sama-sama menggunakan jenis penelitian kualitatif dan menggunakan teori



Teun A. Van Dijk dalam penelitiannya. Perbedaannya, Mubarok hanya
memfokuskan penelitian pada makna lagu, sedangkan penelitian ini fokus
menggunakan pendekatan wacana kritis Teun A. Van Dijk. Objek penelitian
Mubarok adalah lagu dalam album Efek Rumah Kaca karya Grup Band Efek
Rumah Kaca, sedangkan objek penelitian ini berita-berita pada wacana rubrik
Suguh di Kalawerta Panginyongan ANCAS tahun VII.

Wutun (2013) menulis penelitian artikel ilmiah yang berjudul Analisis Berita
Politik Tentang Gubernur Nusa Tenggara Timur di Media Massa Cetak.
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan tampilan citra Gubernur Nusa
Tenggara Timur, Frans Lebu Raya dalam berita politik di Surat Kabar Harian Pos
Kupang dan Harian Pagi Timor Express dalam perspektif Public Relations politik.
Metode penelitian yang digunakan adalah Analisis Wacana Model Teun A. Van
Dijk  dengan paradigma  kualitatif-konstruktivisme.  Hasil  penelitian
menyimpulkan sebagian besar media massa di NTT memberitakan Gubernur
dengan tampilan citra positif yang terwakilkan lewat Surat Kabar Harian Pos
Kupang dan Harian Pagi Timor Express.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Wutun dengan penelitian ini adalah
sama-sama menggunakan jenis penelitian kualitatif dan menggunakan teori Teun
A. Van Dijk dalam penelitiannya. Perbedaannya, Wutun memfokuskan penelitian
pada tampilan citra, sedangkan penelitian ini fokus menggunakan pendekatan
wacana kritis Teun A. Van Dijk. Subjek penelitian Wutun adalah Surat Kabar
Harian Pos Kupang dan Harian Pagi Timor Express, sedangkan subjek penelitian

ini pada wacana rubrik Suguh di Kalawerta Panginyongan ANCAS tahun VIIL.



Maulana (2013) menulis penelitian dalam jurnal nasional yang berjudul
Struktur Wacana Rubrik Bale Bandung dalam Majalah Mangle (Analisis Wacana
Kritis Model Teun A. van Dijk). Penelitian ini bertujuan untuk menemukan dan
membahas struktur makro, superstruktur, struktur mikro dan karakteristik wacana
kritis yang ada pada rubrik “Bale Bandung”. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode deskriptif, melalui teknik studi pustaka, diambil data secara
purposif sebanyak tujuh wacana. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa tema
pokok dalam wacana rubrik “Bale Bandung” merupakan kritik sosial dari
masyarakat yang ditujukan kepada pemerintah yang sedang berkuasa.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Maulana dengan penelitian ini
adalah sama-sama menggunakan metode kualitatif dengan analisis wacana kritis
pendekatan Teun A. van Dijk. Perbedaannya, Maulana melakukan penelitian pada
subjek rubrik Bale Bandung dalam Majalah Mangle, sedangkan subjek penelitian
ini pada wacana rubrik Suguh di Kalawerta Panginyongan ANCAS tahun VII.

Hermina (2014) menulis penelitian dalam jurnal nasional yang berjudul
Analisis Wacana Berita Kisah-Kisah dari Perbatasan Negara (Liputan Khusus
edisi Minggu 12 Juni 2011 Kaltim Post). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui makna teks yang ingin disampaikan dan mengetahui kognisi sosial
serta analisis sosial dari berita tersebut. Penelitian ini menggunakan penelitian
kualitatif deskriptif pendekatan teori wacana Michel Foucault dan Louis
Althusser, sedangkan model analisisnya menggunakan teknik analisis wacana
kritis milik Teun A. Van Dijk. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa teks berita

“Kisah-Kisah dari Perbatasan Negara” mampu menggambarkan kisah kondisi
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perbatasan negara di Long Apari dengan teks penyampaian yang diproduksi gaya
featur menulis dari Felanans Mustari sebagai penulis.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Hermina dengan penelitian ini
adalah sama-sama menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dengan model
analisis wacana kritis Teun A. Van Dijk. Perbedaannya, Hermina menggunakan
pendekatan teori wacana Michel Foucault dan Louis Althusse, sedangkan
penelitian ini menggunakan teori analisis wacana kritis Van Dijk. Objek dalam
penelitian Hermina yaitu berita Kisah-Kisah dari Perbatasan Negara edisi Minggu
12 Juni 2011, sedangkan objek penelitian ini berita pada wacana rubrik Suguh di
Kalawerta Panginyongan ANCAS tahun VII.

Aidinlou, dkk (2014) menulis penelitian dalam jurnal internasional yang
berjudul Ideology, Change & Power in Literature And Society: A Critical
Discourse Analysis of Literary Translations. Penelitian ini bertujuan untuk
menilai kualitas terjemahan teks sastra politik, yaitu Orwell Animal Farm, dari
sudut pandang analisis wacana kritis (CDA) dan menjelajah sejauh mana ideologi
dan hubungan kekuasaan memainkan peran utama dalam dua terjemahan Persia.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, mengadopsi kerangka CDA van
Dijk di bawah gagasan Lefevere tentang ideologi, perubahan dan kekuasaan
dalam sastra dan masyarakat. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa distorsi
ideologis dibuat terlalu signifikan dan manipulasi.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Aidinlou, Hamid dan Majid dengan
penelitian ini adalah sama-sama menggunakan penelitian kualitatif dan

menggunakan pendekatan analisis wacana kritis Teun A. van Dijk. Perbedaannya,
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Aidinlou, Hamid dan Majid menggunakan gagasan dari Lefevere juga, sedangkan
penelitian ini hanya menggunakan teori analisis wacana kritis Teun A. van Dijk.
Objek dalam penelitian Aidinlou, Hamid dan Majid yaitu terjemahan teks sastra
politik, yaitu Orwell Animal Farm, sedangkan objek penelitian ini berita pada
wacana rubrik Suguh di Kalawerta Panginyongan ANCAS tahun VII.

Esmaelili dan Arabmofrad (2015) menulis penelitian dalam jurnal
internasional yang berjudul 4 Critical Discourse Analysis of Family and Friends
Texbooks: Representation of Genderism. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui penggunaan bahasa aktor sosial laki-laki dan perempuan di dalam
buku Family and Friends Textbooks 4, 5, and 6. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif, menggunakan pendekatan analisis wacana kritis (CDA),
dengan model teori franmsitivity Halliday dan Matthiessen untuk mengungkap latar
belakang ideologi. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa adanya posisi laki-laki
yang lebih tinggi derajatnya dibandingkan perempuan. Selain itu, buku tersebut
mengungkap bahwa perempuan tidak digambarkan di rumah sebagai ibu rumah
tangga.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Esmaelili dan Ali dengan penelitian
ini adalah sama-sama menggunakan penelitian kualitatif dan meneliti analisis
wacana kritis. Perbedaannya, Esmaelili dan Ali menggunakan pendekatan teori
wacana Halliday dan Matthiessen, sedangkan penelitian ini menggunakan teori
analisis wacana kritis Teun A. van Dijk. Objek dalam penelitian Esmaelili dan Ali

yaitu bahasa aktor sosial laki-laki dan perempuan di dalam buku Family and
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Friends Textbooks 4, 5, and 6, sedangkan objek penelitian ini berita pada wacana
rubrik Suguh di Kalawerta Panginyongan ANCAS tahun VII.

Hart (2016) menulis penelitian dalam jurnal internasional yang berjudul
Event-Frames Affect Blame Assignment and Perception of Aggression in
Discourse on Political Protests: An FExperimental Case Study in Critical
Discourse Analysis. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh manfaat dari
dimensi eksperimental dan pendekatan linguistik kognitif secara khusus mengenai
kata kerja transaksional regular dan kata kerja timbal balik dalam konteks spesifik
dalam laporan berita tentang demonstrasi politik. Penelitian ini merupakan
penelitian eksperimental, menggunakan pendekatan kuantitatif dan analisis
wacana kritis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam konteks wacana media
tentang demonstrasi politik, penyajian konstruksi alternatif ini, serta perbedaan
urutan informasi, mempengaruhi bagaimana orang membagi kesalahan dan
tingkat agresi yang mereka rasakan pada aktor sosial. Percobaan demikian tidak
hanya memberikan bukti untuk efek ideologis dari perbedaan linguistik tertentu,
namun secara lebih umum, ada beberapa cara untuk membenarkan fokus CDA
pada fitur teks leksiko gramatik tingkat mikro.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Hart dengan penelitian ini adalah
sama-sama menggunakan teori analisis wacana kritis. Perbedaannya, Hart
menggunakan penelitian studi kasus eksperimental dengan pendekatan kuantitatif,
sedangkan penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Objek dalam

penelitian Hart yaitu bahasa wacana protes politik di event-frames, sedangkan
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objek penelitian ini berita pada wacana rubrik Suguh di Kalawerta Panginyongan
ANCAS tahun VIL

Gendron, dkk (2017) menulis penelitian dalam jurnal internasional yang
berjudul A4 Theory of Relational Ageism: A Discourse Analysis of the 2015 White
House Conference on Aging. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
penggunaan bahasa ageist dan sentimen diantara mereka yang memberikan
advokasi, layanan, dan kebijakan untuk orang dewasa yang lebih tua dalam video
WHCOA 2015 dan untuk memeriksa wacana yang digunakan oleh para
profesional da